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ABSTRAK
Pengelolaan kendaraan dinas yang efisien merupakan salah satu aspek penting dalam
operasional instansi pemerintah, terutama dalam memastikan bahwa aset-aset tersebut
digunakan secara optimal dan tepat sasaran. Sistem manajemen manual yang masih banyak
digunakan sering kali menimbulkan berbagai masalah, seperti kurang efisien dalam
pengolahan data, keterlambatan dalam pengambilan keputusan, dan kurangnya transparansi
dalam pelaporan. Kondisi ini menciptakan tantangan yang signifikan bagi instansi
pemerintah, terutama dalam hal memastikan akurasi data dan efisiensi operasional. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web
yang dapat mengatasi berbagai kendala tersebut dengan meningkatkan efisiensi dan
akurasi dalam pengelolaan kendaraan dinas. Metode penelitian yang digunakan dalam studi
ini melibatkan pendekatan komprehensif yang mencakup pengumpulan data primer melalui
observasi langsung dan wawancara dengan staf yang terlibat dalam pengelolaan kendaraan
dinas. Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan untuk merancang aplikasi yang sesuai
dengan kebutuhan operasional instansi. Observasi dan wawancara dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai tantangan dan hambatan yang
dihadapi dalam sistem manajemen kendaraan yang ada, serta untuk mengidentifikasi fitur-
fitur yang dibutuhkan dalam aplikasi baru. Hasil analisis ini kemudian dijadikan dasar
untuk perancangan aplikasi yang diharapkan mampu menjawab berbagai kebutuhan
tersebut secara efektif. Implementasi aplikasi berbasis web ini menunjukkan hasil yang
signifikan dalam peningkatan efisiensi operasional, khususnya dalam hal transparansi data
dan kemudahan pengambilan keputusan. Aplikasi ini memungkinkan pengelolaan data
kendaraan dinas menjadi lebih terstruktur, cepat, dan akurat, sehingga memudahkan proses
monitoring dan evaluasi. Meskipun hasilnya cukup positif, penelitian ini juga
mengidentifikasi tantangan utama berupa resistensi terhadap perubahan dari staf, yang
merupakan hambatan umum dalam penerapan teknologi baru di lingkungan kerja. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan yang lebih intensif dalam sosialisasi dan
pelatihan kepada staf. Rekomendasi pengembangan lebih lanjut mencakup penambahan
fitur analisis data prediktif yang dapat membantu dalam perencanaan pemeliharaan
kendaraan, serta pengembangan modul laporan yang lebih fleksibel untuk mendukung

pengambilan keputusan berbasis data.
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PENDAHULUAN

IImu Komputer merupakan kajian sistematis mengenai proses algoritmik yang
menjelaskan dan mengubah informasi, mencakup aspek-aspek seperti teori, analisis,
desain, efisiensi, implementasi, serta penerapan-penerapan yang terkait (Denning et
al., 1989).Perkembangan ilmu komputer telah menjadi landasan bagi inovasi di
berbagai bidang, termasuk teknologi informasi, kesehatan, pendidikan, bisnis, dan
industri kreatif. Dengan meningkatnya ketergantungan pada teknologi digital, ilmu
komputer menjadi semakin penting dalam mendorong inovasi dan efisiensi di

berbagai sektor.

Perkembangan ilmu komputer yang pesat tidak hanya berdampak pada
sektor-sektor komersial seperti teknologi informasi, kesehatan, pendidikan, bisnis,
dan industri kreatif, tetapi juga memiliki pengaruh yang signifikan pada sektor
pemerintahan. Penerapan teknologi digital dalam pemerintahan telah membuka
peluang besar untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pelayanan publik.
Salah satu area yang mendapat perhatian khusus adalah sektor transportasi, di mana
teknologi informasi digunakan untuk mengelola dan mengoptimalkan sistem

transportasi publik dan kendaraan dinas.

Di tingkat pemerintahan lokal, seperti di Dinas Perhubungan Kota Bogor,
manajemen kendaraan dinas menjadi salah satu fokus utama dalam upaya
meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan kepada masyarakat. Dinas
Perhubungan Kota Bogor memiliki tanggung jawab yang besar dalam mengelola
armada kendaraan yang digunakan untuk berbagai keperluan dinas, mulai dari
pengawasan lalu lintas, patroli jalan raya, hingga kegiatan operasional lainnya yang

berhubungan dengan transportasi dan mobilitas.

Namun, tantangan dalam manajemen kendaraan dinas sering kali muncul
akibat kurangnya integrasi sistem dan minimnya pemanfaatan teknologi informasi.
Pengelolaan kendaraan dinas yang masih bersifat manual atau berbasis kertas tidak

hanya memperlambat proses, tetapi juga meningkatkan risiko kesalahan data,
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ketidakefisienan dalam pemeliharaan kendaraan, serta kurangnya transparansi

dalam penggunaan anggaran.

Pengelolaan kendaraan dinas yang efisien dan transparan merupakan
tantangan yang dihadapi oleh banyak instansi pemerintah. Sistem manual yang
masih digunakan oleh banyak instansi menyebabkan berbagai inefisiensi, seperti
waktu administrasi yang lama, data yang tidak akurat, dan kesulitan dalam
pengambilan keputusan berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi manajemen kendaraan berbasis web yang dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan kendaraan di Dinas Perhubungan

Kota Bogor.

KAJIAN PUSTAKA
1. Manajemen Kendaraan

Manajemen kendaraan, atau yang dikenal sebagai Fleet Management,
merupakan proses pengelolaan dan pemeliharaan armada kendaraan dalam suatu
organisasi. Ini mencakup serangkaian praktik dan kebijakan yang bertujuan untuk
memantau, mengelola, dan mengoptimalkan penggunaan kendaraan dalam
lingkungan bisnis. Beberapa elemen penting dalam manajemen kendaraan meliputi
pelacakan lokasi kendaraan, pemeliharaan rutin, serta pengelolaan bahan bakar,
semuanya untuk meningkatkan efisiensi operasional (Annisa, 2024). Aplikasi
manajemen kendaraan sering kali mencakup berbagai fitur seperti pencatatan
penggunaan, pemantauan kondisi kendaraan, dan pengelolaan anggaran.

2. Teknologi Informasi dalam Pemerintahan

Teknologi informasi memegang peran penting dalam meningkatkan efisiensi
dan transparansi di sektor pemerintahan. Implementasi sistem informasi berbasis
web di sektor publik mampu mempercepat proses administrasi dan mengurangi
birokrasi. Penggunaan sistem digital tidak hanya membantu dalam penyimpanan

data, tetapi juga mempermudah pemantauan dan pelaporan secara lebih efisien.
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Penataan sistem manajemen dan proses kerja di lingkungan pemerintah, yang
dioptimalkan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi atau yang
dikenal sebagai E-Government, memberikan beberapa manfaat signifikan, seperti

peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan publik (Mukhsin, 2020).
3. Maintenance

Maintenance atau pemeliharaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk
memelihara dan menjaga fasilitas yang ada serta melakukan perbaikan,
penyesuaian, atau penggantian yang diperlukan agar fasilitas tersebut dapat
beroperasi sesuai dengan rencana. Maintenance berperan penting dalam memastikan
kondisi operasi produksi yang optimal, sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan (Aliyah, 2019). Dalam konteks manajemen kendaraan, maintenance
melibatkan berbagai kegiatan pemeliharaan yang dirancang untuk menjaga agar

armada kendaraan tetap dalam kondisi yang baik dan operasional.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah studi kasus,
yang melibatkan serangkaian kegiatan akademik yang dilakukan secara intensif dan
mendetail untuk memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam tentang
implementasi aplikasi manajemen kendaraan dinas berbasis web di Dinas
Perhubungan Kota Bogor. Proses pengumpulan data dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk observasi langsung di lapangan, analisis data yang telah tersedia
dari sistem sebelumnya, wawancara mendalam dengan staf Dinas Perhubungan
yang berperan dalam pengelolaan kendaraan dinas, serta analisis kebutuhan sistem
yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan
armada kendaraan. Studi kasus ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis dari
pengembangan aplikasi, tetapi juga mempertimbangkan konteks organisasi dan

tantangan yang muncul selama proses implementasi.
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah
aplikasi manajemen kendaraan dinas berbasis web yang dapat memberikan dampak
positif terhadap efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan armada
kendaraan di Dinas Perhubungan Kota Bogor. Dalam upaya untuk mencapai tujuan
tersebut, penelitian ini melibatkan partisipasi aktif dari sepuluh orang staf Dinas
Perhubungan yang memiliki peran berbeda-beda dalam pengelolaan kendaraan
dinas. Partisipan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam
operasional sehari-hari, mulai dari administrasi hingga manajemen pemeliharaan
kendaraan. Melalui wawancara dan observasi, peneliti berhasil mengidentifikasi
kebutuhan spesifik dari sistem yang diinginkan, serta tantangan yang dihadapi oleh
staf dalam transisi dari sistem manual ke sistem digital.

Setelah proses analisis kebutuhan selesai, aplikasi yang dikembangkan diuji
coba secara terbatas untuk mengevaluasi fungsionalitas dan kemudahan penggunaan
sistem oleh para pengguna. Uji coba ini melibatkan simulasi skenario penggunaan
sehari-hari untuk memastikan bahwa aplikasi dapat memenuhi kebutuhan
operasional yang telah diidentifikasi sebelumnya. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
aplikasi ini tidak hanya dapat dioperasikan dengan mudah oleh staf, tetapi juga
memiliki potensi untuk mengatasi berbagai masalah yang sebelumnya dihadapi
dalam pengelolaan kendaraan dinas. Evaluasi terhadap fungsionalitas aplikasi
mencakup pemeriksaan terhadap kecepatan akses data, akurasi laporan yang

dihasilkan, serta kesesuaian antara fitur aplikasi dan kebutuhan operasional.

PEMBAHASAN
1.  Implementasi Aplikasi dan Peningkatan Operasional

Proses awal implementasi aplikasi manajemen kendaraan dimulai dengan
perencanaan dan analisis kebutuhan yang mendalam. Tim peneliti melakukan

observasi langsung dan wawancara dengan staf Dinas Perhubungan Kota Bogor
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untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait pengelolaan kendaraan dinas.
Kebutuhan utama yang diidentifikasi mencakup pencatatan penggunaan kendaraan,
pemantauan kondisi kendaraan, serta pengelolaan anggaran yang terintegrasi.
Analisis kebutuhan ini menjadi dasar bagi desain dan pengembangan aplikasi,
memastikan bahwa sistem yang dibangun dapat memenuhi kebutuhan operasional

secara efektif dan efisien.

Setelah analisis kebutuhan dilakukan, tahap berikutnya adalah desain aplikasi.
Desain ini mencakup perancangan fitur-fitur utama seperti pencatatan penggunaan
kendaraan, pemantauan kondisi kendaraan, dan pengelolaan anggaran. Desain
aplikasi disusun menggunakan wireframes dan mockups untuk memberikan
gambaran visual tentang bagaimana aplikasi akan berfungsi. Tahap ini juga
melibatkan validasi oleh pihak Dinas Perhubungan untuk memastikan bahwa
desain yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan dan ekspektasi mereka sebelum

pengembangan teknis dimulai.

Pengembangan aplikasi dimulai dengan membangun backend menggunakan
framework Laravel, yang terkenal dengan arsitektur Model-View-Controller (MVC)
yang kuat dan fleksibel. Laravel menyediakan struktur yang memadai untuk
mengelola logika bisnis dan interaksi dengan database, yang penting untuk
memastikan aplikasi dapat menangani data dengan efisien dan aman. Sementara itu,
frontend aplikasi dikembangkan menggunakan kombinasi HTML, CSS, dan
JavaScript, yang memberikan antarmuka pengguna yang responsif dan intuitif.
Pendekatan ini memastikan bahwa aplikasi tidak hanya kuat secara fungsional, tetapi

juga mudah digunakan oleh staf Dinas Perhubungan.

Pengujian merupakan tahap kritis dalam implementasi aplikasi, bertujuan
untuk memastikan bahwa semua fungsi bekerja sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditetapkan. Pengujian dilakukan dalam beberapa tahap, termasuk pengujian unit,
pengujian integrasi, dan pengujian sistem secara keseluruhan. Setiap fitur diuji secara

menyeluruh untuk mengidentifikasi dan memperbaiki bug atau masalah lain
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yang mungkin timbul. Uji coba aplikasi juga dilakukan secara terbatas dengan
melibatkan pengguna akhir dari Dinas Perhubungan untuk memastikan bahwa
aplikasi berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat digunakan dengan

lancar dalam lingkungan operasional sehari-hari.
2. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun proses pengembangan dan implementasi aplikasi berjalan sesuai
rencana, tantangan utama yang dihadapi adalah resistensi dari staf terhadap
perubahan sistem dari manual ke digital. Resistensi ini umum terjadi ketika
teknologi baru diperkenalkan di lingkungan kerja yang sudah terbiasa dengan
metode tradisional. Banyak staf yang belum familiar dengan teknologi digital
merasa cemas tentang kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan sistem baru,
melihatnya sebagai sesuatu yang rumit dan memerlukan keterampilan teknis yang

belum mereka miliki.

Untuk mengatasi resistensi ini, pendekatan bertahap diterapkan selama proses
implementasi. Pelatihan intensif diselenggarakan untuk membekali staf dengan
keterampilan yang diperlukan dalam menggunakan aplikasi, membantu mereka
untuk lebih percaya diri dan nyaman dengan sistem baru. Selain itu, dukungan
teknis berkelanjutan diberikan selama masa transisi untuk memastikan bahwa staf

dapat beradaptasi dengan baik dan tidak merasa terbebani oleh perubahan tersebut.
3.  Pengembangan Lebih Lanjut

Meskipun aplikasi ini telah berhasil meningkatkan efisiensi operasional, ada
beberapa area yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk meningkatkan
performa aplikasi ini di masa mendatang. Salah satu rekomendasi utama adalah
penambahan fitur analisis data prediktif. Fitur ini akan memungkinkan aplikasi
untuk memberikan rekomendasi terkait kebutuhan pemeliharaan kendaraan
berdasarkan data historis, sehingga perencanaan pemeliharaan dapat dilakukan

dengan lebih proaktif.
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Selain itu, pengembangan modul laporan yang lebih fleksibel juga sangat
diperlukan. Saat ini, laporan yang dihasilkan oleh aplikasi masih bersifat standar
dan mungkin tidak selalu memenuhi kebutuhan manajemen yang spesifik. Dengan
adanya modul laporan yang dapat disesuaikan, manajemen dapat dengan mudah
mengatur format dan isi laporan sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga

pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan tepat.

Pengembangan lebih lanjut juga perlu mempertimbangkan integrasi dengan
sistem lain yang digunakan di Dinas Perhubungan, seperti sistem keuangan atau
sistem pengelolaan sumber daya manusia. Integrasi ini akan memungkinkan
pertukaran data yang lebih seamless, sehingga meningkatkan efisiensi dan

konsistensi dalam pengelolaan kendaraan dinas.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan aplikasi manajemen
kendaraan berbasis web di Dinas Perhubungan Kota Bogor secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan kendaraan dinas.
Dengan menggantikan sistem manual yang sebelumnya memakan banyak waktu
dan tenaga, aplikasi ini memungkinkan akses data kendaraan secara terpusat dan
real-time, mempermudah manajemen dalam memantau status kendaraan, riwayat
perawatan, serta penggunaan anggaran pemeliharaan. Keunggulan utama aplikasi
ini adalah kemampuannya menghasilkan laporan yang detail dan sesuai kebutuhan,
yang mendukung pengambilan keputusan lebih cepat dan tepat, serta pengelolaan

anggaran yang lebih efisien.

Selain itu, aplikasi ini juga memperkuat akuntabilitas dengan meningkatkan
transparansi, memudahkan pihak berkepentingan untuk memantau dan mengaudit
penggunaan kendaraan dinas. Implementasi sistem pencatatan digital yang
terintegrasi mengurangi potensi kesalahan manual dan mempercepat proses

administrasi, memberikan akses data yang lebih baik dan fleksibel bagi staf.
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